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Tbk 
Nama Praktikan : Hari Setiyanto 
No Registrasi  : 8335132437 
Program Studi : S1 Akuntansi 
 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu syarat kelulusan mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta untuk menyelesaikan studinya sebelum menulsi 
skripsi. Pelaksanaan PKL bertujuan sebagai media kerja antara perusahaan 
dengan Universitas Negeri Jakarta serta memberikan pengalaman dan 
memberikan pengetahuan yang luas terkait dunia kerja, melatih mental dan 
disiplin sebelum memasuki dunia kerja. PKL di laksanakan pada PT.Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk  Kantor Pusat Gedung BRI 1. Jl. Jenderal Sudirman 
Kav. 4-46. Jakarta 10210. Praktik Kerja dilaksanakan pada bagian Perencaan 
dan Pengendalian Anggaran di bawah divisi Akuntansi dan Manajemen 
Keuangan (AMK). Pelaksanaan PKL dilaksanakan selama dua bulan, yakni 
terhitung dari tanggal 01 Agustus  hingga 30 September 2016.Pelaksanaan 
kegiatan dalam praktik kerja, meliputi : menganalisis laporan keuangan dari 
empat  (4) bank berbeda, yakni : BRI, BCA, BNI, dan Bank Mandiri, dimana 
laporan keuangan dari keempat bank tersebut akan di analisis dengan cara : 
membandingkan laporan keuangan dari keempat bank tersebut,  membuat 
laporan pertumbuhan Year on Year (YoY), serta membuat laporan  analisis 
perbandingan. 
 
Kata kunci : Praktik Kerja Lapangan (PKL), PT. BRI (Persero). 
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kekurangan dan keterbatasan yang pratikan miliki. Oleh karena itu Kritik 
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PKL bisa terselesaikan  berjalan dengan baik dan lebih bermafaat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang PKL 
 Sistem keuangan yang handal merupakan suatu hal yang sangat penting 
yang wajib dimiliki setiap badan usaha, baik milik pemerintah maupun swasta. Di 
setiap Negara di dunia membutuhkan sistem keuangan yang handal dan stabil agar 
dapat memajukan Negara dan mensejahterakan penduduknya.  Setiap negara di 
dunia memiliki badan usaha yang mengatur keuangan, yakni bank. Bank 
merupakan suatu lembaga yang memiliki peran penting dalam mengelola 
keuangan dalam cangkupan yang luas. Bank bertujuan untuk mengelola sistem 
keuangan Negara maupun penduduknya sebagai nasabah. Dalam hal suksesnya 
suatu bank juga tidak terlepas dari peran Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas dan unggul.  
 Upaya yang dilakukan untuk memperoleh Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas dan unggul dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan untuk 
calon tenaga kerja yang akan masuk ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
agar calon tenaga kerja memiliki pengalaman dan mampu bersaing di dunia kerja 
yang sesuangguhnya. 
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 Kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) yang diadakan oleh Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan suatu hal 
yang wajib dilakukan oleh para mahasiswa Program Studi Akuntasi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) ini 
diadakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman dengan lingkungan 
dibidangnya. Dalam meningkatkan kualitas mahasiswa, tidaklah cukup dibekali 
hanya dengan teori semata, disisi lain mahasiswa perlu dibekali dengan 
pengalaman di dunia kerja yang bersifat nyata dan mahasiswa mampu 
menerapkan ilmunya didalam dunia kerja tersebut. 
 
1.2 Manfaat PKL 
Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan bagi penulis. 
b. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permsalahan maupun data 
yang berguna untuk penulisan PKL dan Laporan Praktek Kerja. 
c. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi UNJ 
dengan instasnsi BRI pusat. 
d. Mendapatkan masukan guna untuk umpan balik dalam usaha penyempurnaan 
kurikulum dengan sesuai yang mempunyai tuntutan di dunia perbankan dan 
di masyarakat. 
e. Memberikan gambaran dan pengalaman dunia kerja bagi penulis bagi para 
mahasiswa tingkat ahkir. 
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1.3 Kegunaan PKL 
Adapun Kegunaan Praktik Kerja Lapangan, yaitu :  
1. Bagi Instansi Pemerintah, Perusahaan swasta, dan BUMN. 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Kemungkinan menjalin hubangan yang teratur, sehat dan dinamis 
antara instansi/perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak- pihak yang terlibat. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Melatih keterampilan mahasiswa program Sarjana sesuai dengan 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 
Ekonomi. 
b. Memperoleh pengalaman bekerja di instansi pemerintahan, perusahaan 
swasta dan BUMN. 
c. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pad unit – 
unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintahan maupun perusahaan 
d. Mengembangjan ilmu yang diperoleh di bangku dan mecoba 
menemukan sesuatu yang baru yang belum didapatkan dari pendidikan 
formal. 
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3. Bagi fakultas Ekonomi – UNJ 
Mendapatkan umpan balik untuk meyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan tuntunan 
pembangunan pada umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi – UNJ 
dapat mewujudkan konsep link dan match dalam meningkatkan kualitas 
layanan pada stakeholders. 
1.4 Tempat PKL 
Praktikan melaksakan PKL di salah satu perusahaan yang termasuk BUMN di 
bidang Jasadan layanan bank. Praktik kerja dilaksanakan pada : 
Nama perusahaan  : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Nama jalan   : Kantor Pusat Gedung BRI Jl. Jenderal Sudirman 
    Kav.44-46 Jakarta   10210 
IndonesiaTlp   : (62-21) 2510244, 2510254, 2510264, 2510269 
       2510279 
Fax    : (62-21) 2500065, 2500077 
Website   : http://www.bri.co.id/ 
Email    : callbri@bri.co.id 
Kantor Layanan  : 14017 / 021-57987400 
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Alasan saya memilih Perusahaan Terbuka (Tbk) Bank Rakyat Indonesia 
sebagai tempat praktikan melaksanakan PKL karena praktikan ingin mengetahui 
lebih mendalam mengenai bidang Akuntansi Manajemen dan Keuangan (AMK) 
di salah satu perusahaan BUMN. Praktikan ditempatkan dibagian perencanaan 
dan pengendalian anggaran  membantu kegiatan terkait dengan analisis 
perusahaan. 
1.5  Waktu Pelaksanaan PKL 
Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan ditempatkan 
di divisi Akuntansi Manajemen dan Keuangan, tepatnya di bagian Perencanaan 
dan Pengendalian Anggaran di Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Kantor Pusat Gedung BRI 1 yang bertempat di. Jl. Jenderal Sudirman Kav.44-46. 
Jakarta 10210. Pelaksanaan PKL dilakukan selama dua bulan dimulai 1 Agustus 
2016 - 30 September 2016, dari hari Senin – Jum’at pukul 07:30  – 16:30 WIB, 
Berikut adalah tahapan perincian dalam pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan :  
Pada bulan  15 Juni 2016, praktian melakukan kunjungan ke Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor pusat yang terletak Jalan 
Sudirman Kav 44-46 Jakarta Pusat untuk melakukan konfirmasi dalam 
ketersediaan tempat PKL. 
Setelah mendapatkan konfirmasi tersedianya tempat PKL di Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Pusat maka Praktikan langsung 
mengurus surat permohonan dari Biro Aministrasi, Akademik, dan 
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Kemahasiswaan (BAAK) dalam urusan permohonan PKL di PT.Bank BRI 
Tbk. Kantor Pusat. Setelah Surat permohonan PKL yang ditujukan pada 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Pusat selesai, praktikan 
langsung memberikan surat tersebut sebagaimana persyaratan yang di 
tentukan oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Pusat. 
Praktikan menunggu konfirmasi tersebut dalam tiga hari untuk diproses di 
Sekertariat. 
Setelah surat permohonan PKL disetujui oleh Sekertariat Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  Kantor Pusat, PKL langsung membrikan 
surat ke Divisi Akuntansi dan Manejemen Keuangan (AMK) untuk 
pemberian tanggal pelaksanaan PKL. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan Melaksanakan PKL di Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Dimulai selama dua bulan dimulai 1 Agustus 2016 - 30 September 
2016, dari hari Senin – Jum’at pukul 07:30  – 16:30 WIB. Dengan 
diadakan doa bersama setiap harinya untuk mengawali kergiatan kerja 
pada tiap bagian. 
3. Tahap Pelaporan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat 
kelulusan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan memperisapkan Laporan PKL pada Ahkir Bulan 
September 2016 dan selesai pada Bulan Februari 2017. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
2.1 Sejarah Umum Berdirinya BRI 
A. Sejarah Umum Perusahaan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga 
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 
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(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 
(Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 
digunakan sampai dengan saat ini. 
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B. Visi dan Misi 
Visi BRI 
1. Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
Misi BRI 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 
dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen 
risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholders). 
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2.2 Struktur Organisasi BRI Pusat 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia 
 
Struktur organisasi menggambarkan tanggung jawab dan kewajiban setiap 
karyawan sehingga dalam menjalankan tugas dan wewengannya dapat dilakukan 
sesuai dengan jabatan atau posisinya didalam organisasi tersebut.  
Dengan demikian ada pemisahan tugas, wewenang dan tanggungjawab 
secara jelas sehingga masingmasing karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 
secara efisien sehingga menjamin adanya kelancaran kerja dalam perusahaan.  
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Struktur organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dipimpin 
oleh beberapa komite yang membawahi setiap biro. Kedudukan tertinggi adalah 
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) yang membawahi Dewan Pengawas 
Syariah, Dewan Komisaris dan Direktur Utama.  
Garis besar truktur organisasi Kantor Pusat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk adalah sebagai berikut:  
1. Dewan Pengawas Syariah  
2. Dewan Komisaris  
a. Komite Audit  
b. Komite Pemantau Risiko  
c. Komite Remunerasi dan Nominasi  
d. Komite Personalia Pusat  
e. Komite Produk  
f. Komite Manajemen Risiko 
g. Komite Kredit h. Komite Kebijakan Perkreditan  
h. Komite Teknologi  
i. ALCO  
3. Direktur Utama  
4. Wakil Direktur Utama  
a. Divisi Sekertariat Perusahaan (DSP)  
b. Divisi Penelitian dan Perencanaan (DPP)  
c. Divisi Kebijakan dan Pengembangan Bisnis (DKPB)  
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5. Direktur I  
a. Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia (DSDM)  
b. Divisi Manajemen Risiko (DMR)  
c. Divisi Kepatuhan (DK)  
6. Direktur II  
a. Divisi Treasury (DTRS)  
b. Divisi Pemasaran Ritel (DPRT)  
c. Divisi Syariah (DSYA)  
7. Direktur III  
a. Divisi Akuntansi (DAKT)  
b. Divisi Operasi (DOPS)  
c. Divisi Teknologi Informasi (DTI)  
8. Direktur IV  
a. Divisi Pengelolaan Kredit (DPK)  
b. Divisi Pembinaan dan Penyelamatan Kredit (DPPK)  
c. Divisi Logistik (DLOG)  
Job Description  
Masing-masing individu atau kelompok dalam suatu organisasi memiliki 
fungsi dan tugas yang harus diemban dan dijalankan dengan penuh tanggung 
jawab. Uraian tugas dari setiap jabatan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk  
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1. Dewan Pengawas Syariah  
a. Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional bank 
terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI  
b. Mengenai aspek syariah terhadap pedoman operasional, produk yang 
dikeluarkan bank,  
c. Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional 
bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi bank,  
d. Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwa untuk dimintakan 
fatwa kepada DSN-MUI  
e. Menyampaikan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap 6 
bulan kepada Direksi, Komisaris, DSN-MUI dan Bank Indonesia.  
2. Dewan Komisaris  
a. Merumuskan kebijakan pengawasan serta pengelolaan bank,  
b. Melakukan pengawasan aktivitas harian atas pengurusan bank,  
c. Menentukan kebijaksanaan dalam pengurusan bank,  
d. Wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab direksi, serta memberikan nasihat kepada direksi dan 
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia  
e. Mengadakan rapat dengan direksi,  
f. Dewan komisaris tidak diperbolehkan memanfaatkan bank untuk 
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat merugikan 
atau menguntungkan bank.  
14 
 
3. Komite Audit  
a. Menyusun rencana dan program kerja Komite Audit yang merupakan 
penjabaran dari program Komite Audit,  
b. Melakukan pertemuan dengan:  
1) Audit Intern (AIN) untuk membahas temuan-temuan audit terutama yang 
dinilai menganung risiko yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha 
bank  
2) Divisi Akuntansi Manajemen dan Keuangan (AMK) dan Divisi terkait 
untuk membahas perkembangan kinerja keuangan BRI dan informasi 
keuangan lainnya  
3) Divisi-divisi lain yaitu antara lain Divisi Perencanaan Strategis (Renstra), 
Divisi Logistik dan Divisi Kredit (ADK) untuk membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan fungsi unit organisasi bersangkutan serta kinerja BRI  
c. Melakukan pertemuan regular (mingguan) dengan komite-komite di 
jajaran komisaris untuk membahas hal-hal penting yang berkaitan dengan 
efektifitas fungsi, tugas dan tanggung jawab Komisaris.  
d. Melakukan evaluasi dan memberikan laporan tertulis kepada Komisaris 
dari setiap pertemuan/ rapat dan penugasan yang diberikan kepada Komite 
Audit.  
e. Mengikuti rapat kinerja mengenai penyusunan pedoman Good Corporate 
Governance (GCG) BRI, evaluasi kinerja dan Forum Komunikasi Audit 
Intern dan melakukan kunjungan ke beberapa Kantor Ispektur (Kanins), 
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Kantor Wilayah/ Cabang dalam rangka mendapatkan informasi langsung 
masalah yang dihadapi oleh unit kerja  
f. Memberikan materi pada pelatihan yang iselenggarakan oleh Kantor 
Inspeksi (Kanins)  
g. Melakukan riset berkaitan dengan perubahan peran fungsi Audit Intern 
sebagai Strategic Bussiness Partner (SBP) dalam pelaksanaan Risk-based 
Audit dengan mengirimkan kuesioner dan melakukan in-depth interview  
h. Mengikuti seminar yang berkaitan dengan fungsi-fungsi Komite Audit 
dalam rangka menigkatkan kompetensi dan kapabilitas Komite Audit,  
i. Melakukan diskusi dengan Eksternal Auditor, baik sebelum maupun 
setelah dilakukan pemeriksaan mengenai temuan-temuan atas laporan 
keuangan bank.  
j. Melakukan diskusi dengan pihak lainnya khususnya yang berkaitan 
dengan peningkatan efektivitas fungsi audit intern.  
4. Komite Pemantau Risiko Tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau 
Risiko pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk adalah 
meminimalkan kepada Komisaris isiko yang mungkin timbul dari setiap 
aktifitas risiko.  
5. Komite Remunerasi dan Nominasi Komite Remunerasi dan Nominasi 
(KNR) melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya yaitu memberikan 
rekomendasi, memantau dan menganalisa mengenai sistem, prosedur 
pemilihan dan/ atau penggantian anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
kepada Dewan Komisaris serta calon anggota Dewan Komisaris dan/atau 
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Direksi kepada Dewan Komisaris, melakukan evaluasi kebijakan 
remunerasi yang berlaku bagi Dewan Komisaris, Direksi dan Pekerja 
Perusahaan.  
6. Komite Pengawasan Manajemen Risiko Tugas dan tanggungjawab Komite 
Pengawasan Manajemen Risiko (KPMR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk adalah mengevaluasi dan memastikan agar penerapan 
manajemen risiko bank teta memenuhi unsure-unsur kecukupan prosedur 
dan metodologi pengelolaan risiko, sehingga kegiatan bank tetap dapat 
terkendali (manageable) pada batas/limit yang dapat diterima serta 
menguntungkan bank.  
7. Komite Manajemen Risiko  
a. Membantu Direktur Utama dalam menyusun Kebijakan Umum, 
Strategi Manajemen Risiko  
b. Mengusulkan kepada Komisaris dan Direksi untuk mendapatkan 
persetujuan serta mengevaluasi sistem manajemen risiko yang 
diterapkan.  
8. Komite Aset dan Liabilitas (Asset and Liabilities Committee/ALCO) 
ALCO bertugas mengelola asset dan kewajiban BRI, secara luas ALCO 
juga memiliki tugas mengelola likuiditas, manajemen investasi dan 
manajemen investasi dan manajemen perbedaan waktu. \ 
9. Komite Kredit Tugas Komite Kredit adalah memberikan persetujuan 
maupun perpanjangan kredit sampai batas kredit yang ditentukan Direksi 
dengan memastikan bahwa setiap kredit yang diberikan telah memenuhi 
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ketentuan perbankan, sesuai asasasas perkreditan yang sehat, didasarkan 
pada penialaian yang jujur, objektif, cermat dan seksama serta terlepas dari 
pengaruh pihak-pihak yang berkepentingan dengan permohonan kredit.  
10. Komite Pengarah Teknologi dan Informasi Tugas dan tanggungjawab 
KOmite Pengarah Teknologi dan Informasi adalah mempertimbangakan 
sekaligus menentukan kebijakan yang berkaitan dengan risiko teknologi.  
11. Direksi Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab utamanya dalam 
mengelola perusahaan, berdasarkan keputusan RUPS yang telah itetapkan 
pembidangan Direksi.  
12. Direktur Utama Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern 
perusahaan dan memastikan seluruh aktivitas usaha bank berjalan dengan 
baik dan sesuai prosedur.  
13. Wakil Direktur Utama Tugas wakil Direktur Utama ini bertugas 
membantu Direktur Utama menjalankan tugasnya. 
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2.3 Kegiatan Umum BRI Pusat 
Kegiatan yang meliputi kantor BRI Pusat antara lain : 
Produk Jasa dan Layanan :  
1. Simpanan : 
1. Deposito   =  Depobri Rupiah, Depobri Valas, Depobri On Call 
(DOC),SertiBRI  
2. Giro          =  GiroBRI Rupiah, GiroBRI Valas  
3. Tabungan  =  BriTama, SIMPEDES, Tabungan Haji, BRI Prioritas, Britama 
Dollar     
Jasa :    
1. Jasa Bisnis          =   Bank Garansi, Kliring, ATM, Remittance, SKBDN  
2. Jasa Keuangan   =   Bill Payment, CEPEBRI, INKASO, Penerimaan 
Setoran, Transaksi Online, Transfer dan LLG    
3. Jasa Lain            =   Setoran Pajak, Dana Orang Tua Asuh, Western Union, 
Denda Tilang, Zakat dan Infaq, Layanan Ekspor, Layanan Impor  
4. Kelembagaan     =   Cash Management, Ekspor-Impor, Salary Crediting, 
SPP Online, Cash Management BRI    
5. E-Banking          =   ATM BRI, SMS Banking BRI, Phone Banking BRI    
6. Treasury             =   Foreign Exchange, Money Market, Fixed Income 
Securities (FIS), Derivative dan Structured Treasury Product    
7. International  
 
19 
 
 
 
 
1. Produk Perbankan  
Produk Perbankan merupakan instrument atau perangkat yang dimiliki 
oleh bank berupa produk yang ditawarkan bank kepada masyarakat. Produk 
perbankan yang ditawarkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
antara lain: 
a. Pruduk Simpanan / Tabungan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Berikut produk simpanan/tabungan yang ada di PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.. 
1. Simpedes  
Simpedes adalah simpanan masyarakat pedesaan yang terasuk 
kelompok tabungan yang pengambilannya tidak dibatasi jumlah 
maupunfrekuensinya sepanjang saldo mencukupi yaitu sebesar Rp 
50.000,- 
 
2. Britama 
Britama adalah produk simpanan yang termasuk kelompok 
tabungan yang dana penyetoran awalnya Rp 250.000,- pengambilan serta 
penyetoran tidak dibatasi dalam jumlah maupun frekuensi sepanjang 
saldo mencukupi. 
 
3. Deposito  
Deposito adalah simpanan uang  dari masyarakat kepada bank 
yang penarikannya hanya dapatdilakukan dalam jangka waktu tertentu, 
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sesuai dengan yang telah disetujui antara nasabah dengan bank yang 
bersangkutan. 
 
4. Giro 
Giro adalah simpanan masyarakat kepada PT. BRI (Persero) Unit 
Desa yang setorannya maupun penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan tidak  dibatasi jumlah maupun frekuensi sepanjang dana 
mencukupi. Pengambilannya dengan menggunakan cek bilyet giro. 
Penyetoran rekening giro dapat dilakukan oleh siapapun tetapi 
pengambilannya hanya dapat dilakukan oleh pemegang rekening yang 
bersangkutan. 
 
2. Pinjaman :    
1. Mikro        =  Kupedes    
2. Retail        =  Kredit Agunan Kas, Kredit Express, Kredit Investasi, Kredit 
Modal Kerja, Kredit Modal Kerja Ekspor, Kredit Modal Kerja Impor, 
Kredit Modal Kerja Konstruksi, BRI Guna, Bank Garansi, Kredit  
Waralaba, Kredit SPBU, Kredit Resi Gudang, Kredit Talangan BBM, 
Kredit Modal Kerja Konstruksi - BOI  
3. Menengah =  Agribisnis, Bisnis Umum    
4. Program    =  KPEN-RP, KPR & KPRS Bersubsidi, Kredit Ketahanan 
Pangan dan Energi  
5. KURBRI 
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b. Produk Kredit / Pinjaman PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Berikut produk kredit / pinjaman yang terdapat pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk : 
1. Kredit Usaha Rakyat (KUR)  
Kredit usaha rakyat merupakan fasilitas kredit yang berasal dari program 
pemerintahan untuk pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 
dengan persyaratan yang mudah.  
 
2. Kredit KUPEDES 
Kredit KUPEDES merupakan fasilitas kredit untuk pengembangan usaha 
keatas dengan persyaratan yang mudah. Kredit dengan bungan bersaing 
yang bersifat umum untuk semua sector ekonomi, ditunjukkan untuk 
individual (badan usaha maupun perseorangan) yang memenuhi 
persyaratan dan dilayani seluruh BRI Unit dan Teras BRI. 
 
3. Kredit Briguna 
Kredit Briguna adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur / debitur 
dengn sumber pembayaran (repayment) berasal dari sumber penghasilan 
tetap atau fixed income (gaji / uang pensiun). Briguna diberikan untuk 
pembiayaan keperluan produktif dan non produktif, misalnya : pembelian 
barang bergerak atau tidak bergerak, perbaikan rumah, keperluan kuliah / 
sekolah, pengobatan, pernikahan dan lain lain. Briguna merupakan hasil 
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harmonisasi Briguna dan Kupedes Golbertahap yang dapat dilayani di 
Kanca, KCP dan BRI Unit. Pasar sasaran untuk Briguna ini adalah : 
a. Warga Negara Indonesia (WNI) 
b. Pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai tetap, yang terdiri dari: 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pusat dan Daerah. 
2 Anggota TNI 
3 Anggota POLRI 
4 Anggota BUMN 
5 Anggota BUMD 
6 Pegawai perusahaan swasta yaitu pegawai tetap dari badan usaha atau 
badan hukum milik Negara, yang didirikan berdasarkan peraturan 
perundang undangan yang berlaku 
c. Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari Pegawai sebagaimana butir 2.a 
s/d 2.e diatas 
d. Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari sebagaimana butir 2.f diatas yang 
mempunyai dana pension secara tetap dari perusahaan asuransi atau 
perusahaan dan pension yang didirikan sesuai dengan ketentuan mentri 
keuangan. 
3. Produk Konsumer :    
Kartu Kredit    
1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR)=   Syarat dan Ketentuan KPR, Simulasi 
2. Kredit Kendaraan Bermotor (KKB)=   Product Knowladge, Simulasi   
3. Kredit Multi Guna (KMG)=   Syarat dan Keuntungan KMG, Simulasi    
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4. Kios 
4. Investment Banking :    
1. DPLK    
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Bank Rakyat Indonesia (DPLK BRI) 
menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) bagi perseorangan dan 
perusahaan, serta Program Pensiun Untuk Kompensasi Pesangon (PPUKP) bagi 
Perusahaan. 
Tujuan PPIP adalah untuk membantu peserta menghimpun dana yang dapat 
memberikan jaminan kelangsungan penghasilan dan kesejahteraan hari tua bagi 
para peserta dengan menginvestasikan dana peserta ke instrumen investasi yang 
menarik melalui diversifikasi portofolio efek sesuai paket pilihan investasi yang 
dipilih oleh peserta. 
Tujuan PPUKP adalah untuk membantu perusahaan dalam mencadangkan 
pembayaran dana pesangon pekerja yang berhak atas dana pesangon sesuai 
Undang-Undang Ketenagakerjaan dan ketentuan internal perusahaan. 
2. ORI    
Obligasi Negara Ritel (ORI) dan Sukuk Negara Ritel (SR) merupakan Surat 
Berharga yang dijamin pembayaran bunga, bagi hasil serta pokoknya oleh 
Pemerintah dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif investasi bagi 
investor individu Warga Negara Indonesia. 
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Keunggulan 
a. Kupon yang ditawarkan menarik. 
b. Bagi hasil akan dibayarkan setiap bulan langsung ke rekening investor, sampai 
dengan jatuh tempo. 
c. Risiko investasi pada produk ini relatif lebih kecil dibanding produk investasi lain. 
d. Potensi memperoleh capital gain. 
e. BRI selaku agen penjual juga bertindak sebagai stand by buyer apabila investor 
hendak menjual ORI atau SR sebelum jatuh tempo, sesuai market price yang 
berlaku saat itu. 
Persyaratan 
a. Individu atau perseorangan WNI yang dibuktikan dengan KTP/SIM. 
b. Investasi minimal Rp 5 juta dan kelipatannya s.d. maksimal Rp 5 miliar (atau 
angka maksimal lain yang ditentukan Pemerintah). 
c. Mempunyai rekening tabungan berupa Britama/Girobri di Bank BRI. 
d. Mengisi formulir pemesanan. 
3. Wali Amanat    
BRI telah berpengalaman dalam bertindak sebagai wali amanat dan telah 
mendapat kepercayaan dari berbagai perusahaan BUMN, perbankan dan korporasi 
lainnya dalam hal penerbitan obligasi/MTN. 
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Tugas 
a. Mewakili dan melindungi kepentingan para pemegang obligasi/MTN sesuai 
dengan ketentuan yang tercantum dalam akta perjanjian perwaliamanatan. 
Fungsi dan Kewajiban 
a) Jasa Agen Pembayaran 
BRI berkewajiban membantu emiten melaksanakan pelunasan jumlah pokok 
obligasi dan pembayaran bunga obligasi dengan cara melakukan pembayaran-
pembayaran atas nama Emiten menurut ketentuan-ketentuan dalam perjanjian 
agen pembayaran dan perjanjian perwaliamanatan. 
b) Jasa Agen Jaminan  
BRI berkewajiban membantu wali amanat dalam pengawasan nilai jaminan 
obligasi, mendaftarkan jaminan kepada kantor fiducia setempat dan memelihara 
dokumen jaminan obligasi dengan baik. 
4.Jasa Kustodian 
BRI telah melayani jasa bank kustodian sejak tahun 1996 dengan berbagai jenis 
penitipan efek, termasuk instrumen monye market berupa deposito / deposito on 
call hingga Sertifikat Bank Indonesia, instrumen fixed income berupa obligasi dan 
berbagai jenis surat hutang baik yang diterbitkan oleh pemerintah (goverment 
bond) dan corporate bond, serta instrumen ekuitas berupa saham. 
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Layanan Kustodian BRI termasuk pula mewakili nasabah dalam kegiatan Rapat 
Umum Pemegang Saham dan Rapat Umum Pemegang Obligasi terkait efek yang 
dimiliki. 
Fasilitas 
a) Pengelolaan Mutual Fund 
Meliputi berbagai jenis Reksa Dana, Reksa Dana Penyertaan Terbatas, Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan dan Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Asset 
(KIK EBA). 
b) Pengelolaan Sekuritisasi Asset 
Dengan menjadi Bank Kustodian untuk KIK-EBA DSMF 01 dan KIK-EBA 
DSMF 02. BRI Kustodian juga mengelola aset Reksa Dana Penyertaan Terbatas 
(RDPT) atas permintaan nasabah institusi. 
c) Payment Agent & Escrow Agent 
d) Pada Mekanisme Pembayaran Surat Hutang atas Kepercayaan Nasabahnya 
e) Layanan dengan Standar Mutu yang Tinggi serta Fee yang Bersaing 
f) Client Information Module 
Sarana informasi berbasis web hingga menjadi sarana pengiriman instruksi 
transaksi nasabah BRI Kustodian secara online. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
3.1 Bidang Kerja 
Selama melaksanakan PKL di BRI Kantor Pusat , saya ditempatkan  pada 
bagian Perencanaan dan Pengendalian Anggaran di bawah Divisi Akuntansi 
Manajemen dan Keunagan.  
Dibawah pengawasan dari Dewan Direksi III Divisi Akuntansi 
Manajemen dan keuangan bisa disebut juga Divisi Akuntansi (DAKT) ini 
mempunyai tugas sebagai pengawas dan pelaksana pekermbangan kinerja 
keuangan BRI dan Informasi Keuangan lainnya.  
Dalam kegiatanya Akuntansi Manajemen dan Keuangan selain 
menyajikan informasi keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Informasi yang disajikan tidak sebatas hanya dengan laporan tetapi juga untuk 
tanggung jawab manajemen sebagai alat pengambilan keputusan dimasa yang 
akan datang. Mermalkan laba perusahaan sehingga keputusan akusisi atau marger. 
Ialah salah satu tugas di bagian Prencanaan dan Pengendalian Anggaran . 
Pada Bagian Perencanaan dan Pengendalian Anggaran yang dibawahi oleh 
Divisi Akuntansi Manajemen dan Keuangan, mempunyai tugas memantau, 
mengkomunikasikan, menyediakan rencana terinci, mengkoordinasikan metode 
yang digunakan dan sebagai alat pengukur. 
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Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari pekerjaan praktikan 
selama sebulan mejalani masa PKL pada bagian Perencanaan dan pengendalian 
anggaran di bawah Divisi Akutansi dan Manajemen Keuangan adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengunduh laporan keuangan dari empat bank (BRI, bank Mandiri, BCA, dan 
BNI) mulai dari tahun 2009 hingga 2015 di web masing masing bank. 
2. Meng input laporan keuangan 2009-2015 dalam format Microsoft Excel 
dimana kegiatan tersebut bertujuan agar saya mampu dengan mudah 
memahami dan menghapal berbagai akun bank, diantaranya bank BRI, bank 
BCA, bank Mandiri, dan bank BNI. (Dua kegiatan tersebut harus dilakukan 
dalam kurun waktu satu minggu). 
3. Meng input laporan keuangan dari 4 (empat) bank yang dilakukan setiap 
triwulan di tahun 2016 pada bulan Juni 2016, untuk di jadikan sebagai 
Analisis pembelajaran. 
4. Membuat Laporan Perumbuhan Year on Year (YoY) terhadap 4 (empat) bank 
tentang keunggulan dan kekurangan di setiap bank tahun terahkir untuk di 
evaluasi dengan team dan pembimbing bagian Perencanaan dan Pengendalian 
Anggaran. 
5. Membuat Laporan Analisis Perbadingan 4 (empat) bank terkait dengan 
PertumbuhanYear on Year (YoY), pembuatan Analisis perumbuhan Year on 
Year (YoY) bertujuan untuk bahan evaluasi dalam bidang kerja. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan tugas di kantor pusat BRI 1, saya dituntut untuk 
melakukan pemahamaman dalam bekerja untuk mejalankan tugas tugas yang di 
berikan selama PKL berlangsung. Saya harus mengerjakan apa yang telah 
diperintahkan oleh pembimbing untuk mendapatkan pemahaman dan pengalaman 
kerja , selain itu saya juga harus mempunyai kesadaran jika menemui kendala 
selama melakukan tugas dan pekerjaan. Saya di tempatkan di bagian perencanaan 
dan pengendalian anggran , dalam setiap pekerjaan saya berupaya memahami 
yang di berikan . dalam pemaham tersebut ditunjukan agar saya dapat mencapi 
keahlian yang seharusnya dimiliki sehingga saya dapat melaksanakan setiap tugas 
yang di berikan sebaik mungkin. Kemudian dibutuhkan kedisiplinan dalam 
praktek kerja yang sengguhnya , seperti (berpakain yang seharusnya , absen tidak 
telat , dan menikuti kegiatan yang diberikan oleh kantor . 
Adapun perincian dalam tugas yang diberikan  dalam pelaksanaan PKL di bagian 
perencanaan dan pengendalian anggaran adalah sebagai berikut. 
1. Mengunduh laporan keuangan dari empat bank (BRI, bank Mandiri, 
BCA, dan BNI) mulai dari tahun 2009 hingga 2015 di web masing masing 
bank. 
Dalam kegiatan PKL diperlukan adanya sambungan pada Internet untuk 
bagian perencanaan dan pengedalian anggaran di bawah Divisi Akuntansi dan 
Manajemen Keuangan dimana saya harus melakuakan penguduhan untuk 
memahami berbagaimacam akun Bank, karena dalam kegiatan ini saya di 
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tugaskan untuk melakukan pemahaman dalam akun akun bank agar bisa dipahami 
untuk bisa dijadikan sebagai pengetahuan dasar dalam melakukan kegiatan PKL 
di bank BRI.  
1. Pengunduhan dapat di unduh pada web atau dalam laporan tahuan yang 
sudah ada di BEI (Bursa Efek Indonesia), dalam web ini dapat ditemukan 
laporan keuangan tiap tahunnya pada bank.  
2. Dalam menguduh laporan keuangan empat macam bank ini, saya diminta 
untuk menguduh laporan keuangan bank untuk tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2015 ahkir pada laporan keuangan tahuanan tersebut. saya harus 
mempelajari dan memahami laporan keuangan dan menghafal akun 
perbankan untuk memudahkan saya dalam memahami pekerjaan yang saya 
lakukan. 
Dalam kegiatan PKL ini saya secara langsung diberikan tugas untuk melakukan 
penguduhan kembali 4 bank besar yang meliputi : 
a. Bank BRI 
b. Bank MANDIRI 
c. Bank BNI  
d. Bank BCA 
kemudian saya memahami dari tugas yang diberikan, saya diminta untuk 
mengunduh laporan keuagan 4 bank besar tesebut untuk melihat perbedaan secara 
fisik dan dan nominalnya.Perbedaan bukan hanya dari fisiknya tetapi juga pada 
produk setiap bank , dalam memahami laporan keuangan dari 4 bank besar ini 
saya harus bisa menunjukan pada pembimbing bagaimana dan sampai mana 
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pengalaman saya dalam laporan keuangan perbankan. Pemahaman dari 4 bank ini 
dilakukan bertujuan agar pada saat mengerjakan dalam penginputan laporan 
keuangan perbankan tidak menjadi masalah dan bisa mengatasi jika sebelumnya 
akun bank atau produk bank jika ada salah penginputan. 
 
2. Menginput laporan keuangan 2009-2015 dalam format Microsoft Excel 
dimana kegiatan tersebut bertujuan agar saya mampu dengan mudah 
memahami dan menghapal berbagai akun bank, diantaranya bank BRI, 
bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI. (Dua kegiatan tersebut harus 
dilakukan dalam kurun waktu satu minggu). 
 
Dalam tugas ini praktiksn, Praktikan diberikan tugas untuk melakukan 
input laporan keuanagan 4 bank besar tersebut dalam microsoft excel yang 
bertujuan agar saya mampu dengan mudah memahami dan menghapal berbagai 
akun bank, diantaranya bank BCA, bank Mandiri, dan bank BNI. (kegiatan 
tersebut harus dilakukan dalam kurun waktu satu minggu). Dalam melakukan 
peng inputan laporan keuangan 4 bank tersebut praktikan harus memahami bagian 
atau akun mana saja yang terbagi yaitu sebagai berikut. 
Dalam bagian Aktiva  : 
1. Aktiva Produktif Kredit 
2. Aktiva Produktif Non Kredit 
3. Aktiva Non Produktif 
4. CKPN 
32 
 
Dalam bagian Passiva : 
1. Simpanan 
2. Non Simpanan 
3. Ekuitas 
Aktiva produktif merupakan aktiva yang mampu menghasilkan 
pendapatan. Aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalam valuta rupiah 
dan valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar 
bank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontingensi pada transaksi rekening 
administratif. Aktiva produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan atas dana 
yang disalurkan oleh bank.Aktiva Non Produktif adalah non-earning assets yaitu 
aset bank yang tidak menghasilkan pendapatan, misalnya uangtunai yang dikuasai 
bank, giro wajib pada bank sentral, giro pada bank lain, cek yang masih dalam 
proses penagihan, sertaaktiva tetap.  
Simpanan adalah uang nasabah yang dititipkan atau diinvestasikan ke 
bank. Kata lain dari simpanan adalah rekening atau account. Pemilik dana disebut 
penyimpan dan akan diberikan imbalan jasa atas dana yang disimpan di bank 
tersebut. 
Non simpanan atau simpanan giro adalah simpanan yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
pemerintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahan buku. 
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Ekuitas/modal (equity) adalah hak pemilik atas aktiva perusahaan yang 
merupakan kekayaan bersih bank (jumlah aktiva dikurangi kewajiban). Ekuitas 
terdiri dari setoran bank dan sisa laba yang ditahan (retained earning). 
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) merupakan cadangan yang 
dibentuk oleh bank untuk menghadapi terjainya risiko kerugian akibat penanaman 
dana dalam aktiva produktif. Besarnya Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
(CKPN) dibentuk berdasarkan persentase tertentu dari nominal berdasarkan 
penggolongan kualitas aktiva produktif dan disajikan sebagai pos pengurang dari 
masing-masing aktiva produktif , sehingga akan berdampak pada Net Interest 
Margin (NIM) yang dihasilkan.( Ismail, 2010). 
Ketika PKL berlangsung, Praktikan diberikan suatu perdoman untuk 
melakukan penginputan ke dalam Microsoft excel. Dalam tugas yang di berikan 
saya di berikan arahan untuk melakukan penginputan dalam Microsoft excel 
dengan bagian atau akun-akun apa saja yang telah dikemlompokan . 
 Penginputan ini bertujuan untuk mengukur sudah sampai manakah 
Praktikan dalam memahami akun dan produk perbankan yang ada dilaporan 
keuangan perbankan , dalam mengimput ketelitian saya juga di uji oleh 
pembimbing. Melihat sampai mana ketelitian dalam mengimput ulang salinan 
laporan keungan perbankan yang telah di unduh. Laporan keuangan 4 bank besar 
yang unduh haruslah bisa menarik dan membuat laporan keuangan tersebut terasa 
lebih efektif jika dilihat , warna adalah salah satu dari criteria dalam perbank 
sebagaimana : 
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A. Bank Mandiri ( Biru Emas ) 
B. Bank BNI ( Orange Biru ) 
C. Bank BRI ( Biru Putih ) 
D. Bank BCA ( Biru ) 
Warna bank dalam laporan keuangan selain untuk daya tarik tapi juga 
untuk membedakan dan karekter 4 bank diatas , sehingga dalam penginputan 
mengurangi resiko salah nya penginputan. 
3. Menginput laporan keuangan dari 4 (empat) bank yang dilakukan setiap 
triwulan di tahun 2016 pada bulan Juni 2016, untuk di jadikan sebagai 
Analisis pembelajaran. 
Dalam tugas ini saya menginput laporan keuangan ke Microsoft excel dari 
laporan keuangan 4 bank besar laporan keuangan tiap triwulan nya dari bulan 
2015 ahkir sampai dengan bulan juni 2016 untuk menginput laporan tahun 2016. 
Praktikan harus meminta data langsung dari pembimbing untuk mengimput 
laporan keuangan dalam bentuk Microsoft excel didalam laporan keuangan ditiap-
tiap bank tesebut dan sesuai dengan susuanannya, dengan mengkuti instruktur dari 
pengelompokan bagain-bagian seperti sebelumnya.  
Dari penginputan yang saya lakukan yaitu untuk membuat laporan 
keuangan perbankan itu menjadi analisis data untuk di presentasikan kepada 
pembimbing dan dinilai sampai mana pelajaran yang telah di pelajari dalam 
menganalisis laporan keuangan perbankan. Presentasi ini tidaklah formal 
melainkan presntasi sebatas hanya untuk pemahaman untuk diri sendiri dan 
menjadi bahan evaluasi dalam pekerjaan. 
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4. Membuat Laporan Perumbuhan Year on Year (YoY) terhadap 4 (empat) 
bank tentang keunggulan dan kekurangan di setiap bank tahun terahkir 
untuk di evaluasi dengan team dan pembimbing bagian Perencanaan dan 
Pengendalian Anggaran. 
 
Membuat laporan keuangan dengan membadingkan petumbuhan dari Year 
on Year dari 4 (empat) bank besar meliputi Bank BRI , Bank Mandiri, Bank BNI, 
dan Bank BCA . Pertumbuhan Sebuah year-on-year (YoY) dari tahun ke tahun 
perbandingan dibuat antara hasil untuk jangka waktu dan periode yang sama di 
tahun sebelumnya. Ini berarti bahwa itu biasanya tidak terdistorsi oleh efek 
musiman. 
 Menggunakan tahun pada perbandingan tahun bukan merupakan cara 
sempurna untuk menghilangkan efek musiman karena beberapa efek musiman 
tidak tegas tetap untuk tanggal kalender.  
 Misalnya Paskah memiliki efek pada penjualan ritel, tetapi Paskah hari 
berubah dari tahun ke tahun. Beberapa perusahaan memberikan perkiraan dampak 
perubahan tanggal Paskah, tapi ini seperti semua perkiraan non-standar seperti, 
perlu dipandang dengan skeptisisme sedikit. 
 
Dalam menemukan aktiva produktif kredit dalam laporan keuangan adalah 
sebagai berikut = total Kredit / pinjaman 
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A. Aktiva non produktif non kredit yang meliputi (penempatan bank 
Indonesia ,penempatan bank lain , tagihan spot derivatif , surat berharga 
yang dijual dengan dibeli kembali , tagihan atas surat berharga yang dibeli, 
tagihan akseptasi, pembayaran syariah, penyertaan) di total dan menjadi 
aktiva produktif non kredit. 
B. Aktiva non produktif adalah akun yang meliputi ( kas , asset tak berwujud, 
akumulasi amortisasi set tak berwujud, asset tetap, inventaris , asset non 
produktif ) di total dan menjadi aktiva non produktif. 
C. CKPN cadanagan kerugian penurunan nilai adalah total dari ckpn . 
D. simpanan bank yaitu yang meliputi (Giro , tabungan , dan simpanan 
berjangka) totalnya menjadi bagian simpanan bank 
E. non simpanan akun nya yang meliputi : Dana inventasi revenue sharing,  
pinjaman dari Bank Indonesia, pinjaman dari bank lain, liabilitas spot  dan 
derivatif, utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali, 
utang akseptasi, surat berharga yang diterbitkan, pinjaman yang diterima, 
setoran jaminan, liabilitas antar kantor, liabilitas pajak tangguhan, 
liabilitas lainnya, dan dana investasi  profit sharing.  
F. Selanjutnya, terdapat ekuitas yang, meliputi : modal setoran, tambahan 
modal disetor, pendapatan (kerugian), komprehensif lainnya, selisih kuasi 
reorganisasi, selisih rekstrukturisasi emtitas sepengendali, ekuitas lainnya, 
cadangan, laba rugi 
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1. Rumus menghitung untuk komposisi dari total Aktiva nya adalah : 
 ்௢௧௔௟	஺௞௧௜௩௔஺௞௧௜௩௔	௉௥௢ௗ௨௞௧௜௙	௄௥௘ௗ௜௧ ൌ ܭ݋݉݌݋ݏ݅ݏ݅	ܣ݇ݐ݅ݒܽ	ܲݎ݋݀ݑ݇ݐ݂݅	ܭݎ݁݀݅ݐ 
 
୘୭୲ୟ୪	୅୩୲୧୴ୟ
୘୭୲ୟ୪	୅୩୲୧୴ୟ	୔୰୭ୢ୳୩୲୧୤	୬୭୬ି୏୰ୣୢ୧୲ ൌ komposisi		Aktiva	Produktif	non	Kredit  
 
Total	Aktiva
Total	Aktiva	non	Produktif ൌ komposisi	aktiva	non	produktif 
 
Total	Aktiva
Total	CKPN ൌ komposisi	CKPN 
 
Total	Passiva
Total	Simpanan ൌ komposisi	Simpanan 
 
୘୭୲ୟ୪	୔ୟୱୱ୧୴ୟ
୬୭୬	ୗ୧୫୮ୟ୬ୟ୬ ൌ Total non Simpanan 
 
୘୭୲ୟ୪	୔ୟୱୱ୧୴ୟ
୘୭୲ୟ୪	୉୯୳୧୲ୟୱ ൌ komposisi Equitas 
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5. Membuat Laporan Analisis Perbadingan 4 (empat) bank terkait dengan 
PertumbuhanYear on Year (YoY), pembuatan Analisis perumbuhan Year 
on Year (YoY) bertujuan untuk bahan evaluasi dalam bidang kerja. 
 
Praktikan dalam tugas ini adalah membuat laporan analisis perbandingan 
pertumbuhan Year on Year yang bertujuan untuk di jadikan bahan evaluasi dalam 
bidang kerja team maupun bagian dari perencanaan dan pengendalian anggaran 
dibawah Divisi AMK . dimana dalam tugas ini praktikan harus memberikan 
analisis perbandingan pertumbuhan year on year Bank BRI dengan Bank BCA 
dalam bentuk diagram bulat  untuk dibagikan hasilnya setelah selesai 
menganalisis dan presentasikan, adalah sebagai berikut : 
1. Bank BRI 
Pada Bank BRI, dapat dilihat aktiva produktif kredit pada komposisi 
aktiva terhadap total asset year on year (yoy) mengalami kenaikan, yakni  63% 
pada Desember 2014 menjadi 66% pada Desember 2015 dengan komposisi 
pertumbuhan sebesar 14% , dengan nilai nominal 490.410.064 pada Desember 
2014 menjadi 558.446.721 pada Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan 
nominal nya adalah 68.036.657 . Hal ini disebabkan pendapatan aktiva kredit 
mengalami pertumbuhan dan hal ini menyebabkan pendapatan kredit pada bank 
meningkat. 
Pada aktiva produktif non kredit pada komposisi aktiva terhadap total asset 
year on year (yoy) mengalami penurunan, yakni 34% pada Desember 2014 
menjadi 30% pada Desember 2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan 
komposisi pertumbuhan sebesar -4%, dengan nilai nominal 265.726.643 pada 
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Desember 2014 menjadi 255.055.227 pada Desember 2015 dengan nilai 
pertumbuhan nominalnya adalah (10.672.416).  
Pada aktiva non produktif pada komposisi aktiva terhadap total asset year 
on year (yoy) mengalami kenaikan, yakni 5% pada Desember 2014 menjadi 6% 
pada Desember 2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi 
pertumbuhan sebesar 31%, dengan nilai nominal 37.666.349 pada Desember 2014 
menjadi 49.526.783 pada Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan nominalnya 
adalah 11.860.434. 
Pada CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai), komposisi aktiva 
terhadap total asset year on year (yoy) sejajar, yakni -2% pada Desember 2014 
dan -2% pada Desember 2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi 
pertumbuhan sebesar 0%. 
Pada  simpanan  total liabilities year on year (yoy) mengalami penurunan, 
yakni 77% pada Desember 2014 menjadi 76% pada Desember 2015 dengan 
komposisi pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 7%, dengan nilai 
nominal 600.404.370 pada Desember 2014 menjadi 642.774.004 pada Desember 
2015 dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 42.369.634. 
Pada  non simpanan  total liabilities year on year (yoy) mengalami 
kenaikan, yakni 10% pada Desember 2014 menjadi 11% pada Desember 2015 
dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 13%, 
dengan nilai nominal 80.403.557 pada Desember 2014 menjadi 90.832.577 pada 
Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 10.429.020. 
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Pada equitas year on year (yoy) mengalami kenaikan, yakni 12% pada 
Desember 2014 menjadi 13% pada Desember 2015 dengan komposisi 
pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 16%, dengan nilai nominal 
97.209.888 pada Desember 2014 menjadi 112.391.799  pada Desember 2015 
dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 15.181.911. 
2. BANK BCA 
Pada Bank BCA, dapat dilihat aktiva produktif kredit pada komposisi aktiva 
terhadap total asset year on year (yoy) mengalami kenaikan, yakni  64% pada 
Desember 2014 menjadi 67% pada Desember 2015 dengan komposisi 
pertumbuhan sebesar 13% , dengan nilai nominal 346.962.270 pada Desember 
2014 menjadi 388.007.726 pada Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan 
nominal nya adalah 41.045.456 . Hal ini disebabkan pendapatan aktiva kredit 
mengalami pertumbuhan dan hal ini menyebabkan pendapatan kredit pada bank 
meningkat. 
Pada aktiva produktif non kredit pada komposisi aktiva terhadap total asset 
year on year (yoy) mengalami penurunan, yakni 31% pada Desember 2014 
menjadi 29% pada Desember 2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan 
komposisi pertumbuhan sebesar 0%, dengan nilai nominal 166.200.591  pada 
Desember 2014 menjadi 166.283.591 pada Desember 2015 dengan nilai 
pertumbuhan nominalnya adalah 83.000.  
Pada aktiva non produktif pada komposisi aktiva terhadap total asset year 
on year (yoy) seimbang, yakni 7% pada Desember 2014 dan  7% pada Desember 
2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 
4%, dengan nilai nominal 36.616.530 pada Desember 2014 menjadi 38.164.657 
pada Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 1.548.127. 
Pada CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai), komposisi aktiva 
terhadap total asset year on year (yoy) sejajar, yakni -1% pada Desember 2014 
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dan -2% pada Desember 2015 dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi 
pertumbuhan sebesar 31%. 
Pada  simpanan  total liabilities year on year (yoy) penurunan, yakni 83% 
pada Desember 2014 menjadi 81% pada Desember 2015 dengan komposisi 
pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 6%, dengan nilai nominal 
447.941.585. pada Desember 2014 menjadi 473.698.478.  pada Desember 2015 
dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 25.756.893. 
Pada non simpanan total liabilities year on year (yoy) mengalami 
kenaikan, yakni 3% pada Desember 2014 menjadi 4% pada Desember 2015 
dengan komposisi pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 20%, 
dengan nilai nominal 18.086.621 pada Desember 2014 menjadi 21.688.502 pada 
Desember 2015 dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 3.601.881. 
Pada equitas year on year (yoy) mengalami kenaikan, yakni 14% pada 
Desember 2014 menjadi 15% pada Desember 2015 dengan komposisi 
pertumbuhan dengan komposisi pertumbuhan sebesar 14%, dengan nilai nominal 
75.956.217.. pada Desember 2014 menjadi 86.854.595.  pada Desember 2015 
dengan nilai pertumbuhan nominalnya adalah 10.898.378. 
3. Analisis Perbandingan Pertumbuhan Year on Year  
1) Dari yang bisa kita lihat diatas perbedaan dari Aktiva Produktif Kredit bank 
BRI dan BCA berbeda 1% dengan perbedaan nominal yang cukup jauh lebih 
banyak bank BRI, ini dikarenakan nasabah bank BRI yang lebih banyak di 
bandingkan dengan Bank BCA dimana perbandingan ini menunjukan hasil 
yang signifikan dari nilai nominal bank BRI di bandingankan dengan bank 
BCA tetapi secara komposisi bank BRI lebih kecil di bandingkan bank BCA, 
ini disebabkan bank BCA mempunyai lebih sedikit nasabah dibandingkan 
bank BRI tetapi nilai komposisi BCA lebih baik di bandingkan BRI. Hal ini 
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menunjukan Nasabah Bank BCA lebih banyak uang beredar pada satu 
nasabah di bandingkan bank BRI. Hal ini juga bisa diperkuat karena bank BRI 
kebanyakan nasabahnya adalah Menengah kebawah dan UMKM sendangkan 
bank BCA menengah keatas dan pengusaha. Berdasar komposisi pertumbuhan 
year on year bank BRI mengalami kenaikan 14% dari tahun 2014 sampai 
dengan 2015 dan sedangkan bank BCA mengalami kenaikan 12% dari tahun 
2014 sampai dengan 2015, kenaikan kedua bank mengalami kenaikan yang 
signifikan. 
2) Dilihat dari komposisi Aktiva Produkif non Kredit kedua bank mengalami 
penurunan yang  signifikan di komposisi di atas tetapi dalam nilai nominal 
tidak terlalu jauh. Dari bank BRI turun hingga 4% dan dari bank BCA turun 
hingga 3%, tetapi pada nomial tidak terlalu jauh bahkan bank BCA bertambah 
dalam nilai nomial tetapi turun dalam komposisinya hal ini sebabkan adanya 
penurunan dalam satu kegitan Aktiva Produktif non Kredit dalam bank BRI 
sedangkan bank BCA tidak mengalami penurunan dibagian Aktiva Produktif 
non Kredit tetapi mengalami pergeseran nilai nominal dari tiap akun Aktiva 
Produkif non Kredit. Berdasarkan komposisi petumbuhan year on year bank 
BRI dari tahun 2014 sampai dengan 2015 mengalami 4% penurunan signifkan 
dan sedangkan bank BCA dari tahun 2014 sampai dengan 2015  megalami 
penurunan 0% walaupun di presentasi sebelumnya turun 3% tetapi dalam 
pertumbuhan year on year tidak mengalami penurunan. 
3) Dari komposisi Aktiva Non Produktif kedua bank megalami kenaikan 1% dari 
bank BRI, tapi tidak pada bank BCA tetap sama tetapi dari nilai nomial 
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mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena kedua mengalami adanya 
kenaikan dalam kegiatan. Kedua bank dalam nilai nominal mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan di bank BRI namun tidak terlalu signifikan di 
bank BCA. Berdasarkan pertumbuhan year on year bank BRI dari tahun 2014 
sampai dengan 2015 mengalami kenaikan yang signifikan dengan 31% 
dikarenakan kenaikan di akun Kas bank BRI yang signifikan dan sedangkan 
bank BCA dari tahun 2014 sampai dengan 2015 tidak mengalami kenaikan 
4% yang terlalu signifikan dikarenakan  adanya penurunan di Akun Kas dan di 
Akun Aktiva Non Produktif. Hal ini bisa kita lihat dari kemampuan dua bank 
BRI lebih unggul dan lebih liquid karena jumlah nasabah yang banyak dengan 
tidak terlalu banyak nilai resiko dan sedangkan BCA mempunyai nasabah 
yang lebih sedikit tetapi dekat dengan banyak resiko dikarenakan jika 
nasabahnya berkurang dipekirakan mengalami perusahaan tidak liquid. 
4) CKPN tidak dilakukan analisis dari pertumbuhan dikarenakan presentase min 
sehingga tidak pengaruh di perbandingan pertubuhan year on year. 
5) Dalam komposisi Simpanan bank  BRI mengalami kenaikan presentase 
maupun nilai nomial nya sebesar 1% dan sedangkan bank BCA mengalami 
penurunan dalam presentase tetapi mengalami kenaikan dalam nilai 
nominalnya. Dari komposisi pertumbuhan year on year bank BRI dari tahun 
2014 sampai dengan 2015 mengalami kenaikan 7% dan sedangkan bank BCA 
dari tahun 2014 sampai dengan 2015 mengalami kenaikan dalam perumbuhan 
year on year sebesar 6% walapun presentase dari tahun 2014 sampai dengan 
2015 turun bank BCA tetap naik dalam pertumbuhan year on year. Hal ini 
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disebabkan bank BCA mempunyai keunggulan dari Simpanan karena bank 
BCA mempunyai nasabah yang lebih sedikit akan tetapi jumlah dalam 
Simpanan dari nasabah bank BCA mempunyai nominal yang tinggi dan 
sedangkan bank BRI mempunyai bank nasabah tetapi tidak terlalu banyak 
nominal dalam Simpanan nasabah bank BRI. 
6) Dari komposisi Non Simpanan bank BRI mengalami kenaikan cukup 
signifikan dari presentase sebesar 1% dan nilai nomialnya dan sedangkan bank 
BCA mengalami kenaikan presnatse 1% dengan nilai nominal yang tidak 
terlalu signifikan. Dari komposisi pertumbuhan year on year bank BRI 
mengalmi kenaikan yang signifikan dari tahun 2014 sampai dengan 2015 
sebesar 13% dan sedangkan bank BCA dari tahun 2014 sampai dengan 2015  
mengalami kenaikan 20% lebih signifikan. Hal ini disebabkan bank BCA 
mempunyai nasabah yang lebih sedikit dari bank BRI sehingga tidak terlalu 
banyak melakukan oprasional dibadingkan dengan bank BRI. 
7) Dalam Komposisi Equitas bank BRI mengalami kenaikan sebesar 1% dengan 
mengalami kenaikan pada nilai nominal dari tahun 2014 sampai dengan 2015 
dan sedangkan bank BCA dari tahun 2014 sampai dengan 2015 mengalami 
kenaikan yang sama sebesar 1% dan kenaikan di nilai nominal. Dalam 
pertumbuhan year on year bank BRI mengalami kenaikan yang signifikan 
sebesar 16% dari tahun 2014 sampai dengan 2015 dan sedangkan bank BCA 
mengalami kenaikan signifikan sebesar 14% dari tahun 2014 sampai dengan 
2015. Bank BRI lebih tinggi komposisi pertumbuhan year on year dari tahun 
2014 sampai dengan 2015 dibandingkan dengan bank BCA, dikarenakan akun 
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Laba/rugi dari bank BRI meningkat dan sedangkan bank BCA juga meningkat 
teatapi mengalami penurunan pada salah satu Akun aktuarial program manfaat 
pasti sedangkan dari akun yang sama bank BRI mengalami peningkatan 
nominal.    
3.3 Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL di Bank BRI saya memiliki beberapa kendala 
yang saya hadapi. Adapun kendala yang Praktikan hadapi, meliputi : 
a. Waktu 
Waktu merupakan suatu hal yang penting dalam melakukan suatu 
kegiatan, terutama kegiatan dalam bekerja. Dalam melakukan PKL, Praktikan 
dituntut melakukan pekerjaan untuk menganalisis laporan keuangan dari berbagai 
bank serta membandingkan laporan keuangan tersebut secara detail. Sebelumnya 
saya belum terbiasa untuk melakukan kegiatan tersebut dalam waktu yang singkat 
selama PKL (dua bulan). Menurut Pak Taufik, selaku pembimbing praktikan, 
beliau mengatakan untuk memiliki kemampuan dalam menganalisis laporan 
keuangan secara baik dan benar, dibutuhkan waktu minimal 6 (enam) bulan 
lamanya. Karena untuk melakukan kegiatan analisis laporan keuangan dan 
melakukan perbandingan, harus dilakukan secara rutin dan berkala.  
 
b. Pembimbing  
Pembimbing merupakan seseorang yang membimbing kita dalam 
melakukan kegiatan hingga kami mampu melakukan kegiatan yang diberikan. 
Dalam kegiatan PKL, praktikan dimbimbing oleh Pak Taufik. Pak Taufik 
46 
 
merupakan salah satu staff yang bekerja pada divisi Akuntansi Manajemen dan 
Keuangan. Selama kegiatan PKL berlangsung, Pak Taufik membimbing praktikan 
mengenai kegiatan yang berlangsung. Adapun kegiatan yang diberikan Pak 
Taufik, diantaranya :  
1) Mengunduh laporan keuangan dari empat bank (BRI, bank Mandiri, BCA, dan 
BNI) mulai dari tahun 2009 hingga 2015 di web masing masing bank. 
2) Menginput laporan keuangan 2009-2015 dalam format Microsoft Excel 
dimana kegiatan tersebut bertujuan agar saya mampu dengan mudah 
memahami dan menghapal berbagai akun bank, diantaranya bank BRI, bank 
BCA, bank Mandiri, dan bank BNI. (Dua kegiatan tersebut harus dilakukan 
dalam kurun waktu satu minggu). 
3) Menginput laporan keuangan dari 4 (empat) bank yang dilakukan setiap 
triwulan di tahun 2016 pada bulan Juni 2016, untuk di jadikan sebagai 
Analisis pembelajaran. 
4) Membuat Laporan Perumbuhan Year on Year (YoY) terhadap 4 (empat) bank 
tentang keunggulan dan kekurangan di setiap bank tahun terahkir untuk di 
evaluasi dengan team dan pembimbing bagian Perencanaan dan Pengendalian 
Anggaran. 
5) Membuat Laporan Analisis Perbadingan 4 (empat) bank terkait dengan 
PertumbuhanYear on Year (YoY), pembuatan Analisis perumbuhan Year on 
Year (YoY) bertujuan untuk bahan evaluasi dalam bidang kerja. 
Dalam melaksanakan kegiatan yang sudah dijelaskan diatas, kendala yang 
saya hadapi adalah pembimbing yang sibuk dengan tanggung jawab dalam 
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pekerjaannya, begitu juga dengan staf lain yang tidak jauh berbeda dengan 
pembimbing praktikan. Alasan mereka sibuk  dan jarang untuk membimbing 
praktikan dikarenakan mereka harus menyelesaikan laporan audit tahunan. 
3.4 Cara Mengatasi Kendala 
Adapun cara mengatasai kendala dalam melaksanakan PKL, yaitu : 
A. Aktif mencari sumber informasi bertujuan untuk mempersingkat waktu 
dalam pembelajaran dan pemahaman. 
1. Dalam kegiatan PKL, tidak sedikit hal-hal yang masih asing dibenak 
saya. Tidak sedikit pula saya menemui hal-hal yang belum saya ketahui 
secara jelas. Adapun hal-hal yang belum banyak saya ketahui, 
diantaranya mengenai informasi tentang ilmu perbankan. Untuk itu saya 
sering melakukan studi dokumentasi terkait ilmu perbankan, baik pergi 
ke perpustakaan maupun maupun pergi ke toko buku untuk 
mendapatkan informasi terkait ilmu perbankan. Selain itu saya tidak 
jarang untuk melakukan pencarian informasi secara online terkait ilmu 
perbankan dan penerapannya. 
 
2. Sharing dengan teman 
 
Selama melakukan PKL, saya juga sering melakukan sharing dengan 
teman saya yang memiliki kesamaan bidang akuntansi dengan 
membahas apa yang saya belum ketahui mengenai ilmu perbankan dan 
teman saya memberikan saran dan informasi berdasarkan apa yang saya 
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tanyakan, begitu juga sebaliknya. Jika teman saya merasa kesulitan 
mengenai beberapa informasi terkait akuntansi, saya bersedia untuk 
memberikan saran dan informasi yang saya ketahui. (Sharing 
pengetahuan) 
 
B. Sharing dengan Pembimbing untuk mengevaluasi pekerjaan. 
 
Dalam kegiatan PKL, pembimbing adalah orang yang membantu saya 
apabila saya merasa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan di kantor. Dalam 
mengatasi kendala terhadap kesulitan ketika PKL, saya akan melakukan sharing 
di akhir jam kantor dengan pembimbing terkait apa yang saya sudah ketahui, 
belum ketahui, dan kendala saya dalam kegiatan PKL.  
Dalam kegiatan Sharing dengan Pembimbing saya menanyakan kekurang 
tahuan saya dengan mengevaluasi pekerjaan yang saya laksanakan, setelah 
mengevaluasi pekerjaan yang saya lakukan kemudian saya meminta saran kepada 
Pembimbing dari hasil evluasi yang saya tanyakan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
4.1 Kesimpulan 
Dari kesimpulan kegiatan  PKL merupakan salah saran bagi mahasiswa untuk 
menambah kualitas dalam mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian yang lebih luas. Kegiatan PKl dapat menjadi ajang dimana mahasiswa 
dapat mengaplikasikan  materi pembelajaran yang didapatkan di kuiah untuk 
digunakan didalam PKL terkait dengan criteria yang dibutuhkan dalam dunia 
kerja.  
Setelah praktikan melaksanakan PKL pada bank Bri Pusat,  proses serta interaksi 
dalam kegiatan PKL dapat disimpulkan, antara lain : 
 
1) Praktikan melakukan pengambilan data dengan penguduhan sebagaimana data 
tersebut akan dijadikan evaluasi dalam membuat analisis laporan keuangan 
Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
2) Praktikan mendapat wawasan akan dunia perbankan, dengan mempelajari 
pengambilan data dan penginputan data dengan baik dalam pengaplikasian 
Microsoft Excel. 
3) Praktikan dapat pengalaman dengan berdiskusi dalam evaluasi perbandingan 4 
bank besar di Indonesia yang meliputi : 
a. BANK BRI 
b. BANK BCA 
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c. BANK MANDIRI 
d. BANK BNI 
Dalam menganalisis pertumbuhan Year on Year praktikan mendapatkan ilmu 
bagaimana cara menganalisis perbandingan di Bank Rakyat Indonesia Tbk.. 
4) Praktikan mendapatkan kegiatan PKL yang positif bagi mahasiswa karena 
dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kompetensi dalam dunia kerja dan 
memberikan pengalaman kerja dalam suasana dan kondisi didunia kerja dalam 
Bank Rakyat Indonesia Tbk.. 
5) Praktikan dapat belajar lebih teliti, professional, bertanggung jawab setra ulet 
dalam melakukan tugas di Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
6) Kegiatan PKL merupakan media promosi kemampuan mahasiswa sebagai 
tenaga kerja yang matang dalam menyongsong dunia kerja. 
 
 
4.2 Saran 
Sebagai ahkir dari penulisan laporan ini saya akan menyanyampai kan beberapa 
saran yang mungkin berguna bagi Bank Rakyat Indonesia Tbk. di masa yang akan 
datang : 
1) Bagi Mahasiswa 
a. Agar mempersiapkan diri, baik dalam pemahaman materi  dan 
keterampilan sehingga dapa berguna dalam pelaksanaan PKL; 
b. Agar mengerjakan tugas lebih teliti, professional ,tanggung jawab serta 
ulet dalam megerjakannya sehingga mendapatkan hasil yang maksimal; 
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c. Agar mermanfaat ilmu yang telah diberikan dan menjadi pengalaman bagi 
praktikan dalam pelaksanaan PKL.  
d. Agar adanya tempat anggaran khusus untuk komsumsi dan tranportasi 
praktikan sehingga memudahkan dan membantu pelaksanaan PKL lebih 
baik lagi. 
e. Agar adanya fasilitas khusus dan keterbukaan untuk pemberian data dan 
praktikan dapat terjun langsung dan membantu dalam proses dunia kerja.  
2) Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Agar menyediakan informasi yang akurat dan tepat berkaitan dengan 
pelaksanaan PKL; 
b. Agar menyediakan rekomendasi tempat pelaksanaan PKL yang memiliki 
kompetensi yang telah teruji dan dapat di pertanggung jawabkan; 
c. Agar diberikan kemudahan untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan 
dengan keterangan masuk dan selesai dengan pelaksanaan PKL. 
3) Bagi Perusahaan umum Bank Rakyat Indonesia Tbk. Kantor Pusat 
a. Agar memudahkan dalam mengurus pelaksanaan PKL; 
b. Agar melakukan penempatan serta tugas dengan sesuai bidang yang 
digeluti oleh pelaksana PKL; 
c. Agar menyediakan fasilitas pendukung yang memadai dalam pelaksanaan 
PKL. 
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Lampiran 1 - Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
 
  
54 
 
Lampiran 2 – Surat keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 - Lembar Absensi Praktik Kerja Lapangan  
 
56 
 
 
 
57 
 
 
 
 
 
 
58 
 
Lampiran 4 – Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 5 – Lembar Penilai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 – Struktur Organisasi Bank BRI 
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Lampiran 7 – Langkah –Langkah Melakukan Pengambilan Data untuk 
Bahan Analisis 
Langkah 1 : 
 
Langkah 2 :  
Sumber : http://www.idx.co.id/id-
id/beranda/perusahaantercatat/laporankeuangandantahunan.aspx 
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Lampiran 9 - Penginputan Laporan Keuangan 4 Bank dalam Microsoft Excel 
Langkah  1 : 
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Lampiran 10 – Penginputan Laporan Keuangan 4 Bank dalam Microsoft 
Excel Tahun 2016 Bulan Juni 2016 
Langkah 1 :
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Lampiran 11 – Membuat Pertumbuhan Year on Year Tahun 2009 s/d 2016 
Langkah  1 :
 
 
Langkah 2 : 
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Lampiran 12 – Membuat Analisis Perbandingan Pertumbuhan Year on Year 
Tahun 2014 dan 2015 
Langkah 1:
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Langkah 2 : 
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Langkah  3 :
 
 
 
 
